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ABSTRAK

Penanaman nilai pluralisme sejak dini merupakan investasi jangka panjang yang
sangat strategis bagi terwujudnya kehidupan bermasyarakat yang harmonis dan
damai di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji berbagai strategi
pendidikan modern yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai pluralisme kepada
anak usia dini dan anak usia sekolah dasar. Melalui metode studi pustaka yang
sistematis, penelitian ini menganalisis landasan psikologis, pedagogis, dan
sosiologis dari pendidikan pluralisme, mengidentifikasi model-model
pembelajaran yang inovatif dan kontekstual, serta menelaah peran berbagai aktor
pendidikan, mulai dari keluarga, sekolah, hingga komunitas. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pendidikan pluralisme yang efektif harus dimulai sejak usia
dini karena pada fase ini kepribadian dan sikap dasar anak terbentuk. Strategi
pendidikan modern yang meliputi pembelajaran berbasis proyek lintas budaya,
storytelling multikultural, permainan kooperatif, dan teknologi digital interaktif
terbukti mampu menanamkan nilai-nilai penghargaan terhadap perbedaan secara
menyenangkan dan bermakna. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa
pendidikan pluralisme sejak dini merupakan tanggung jawab bersama seluruh
ekosistem pendidikan dan memerlukan kurikulum yang dirancang secara cermat,
tenaga pendidik yang terlatih, serta dukungan keluarga dan komunitas yang
konsisten.

Kata Kunci: Pendidikan Modern, Pluralisme, Usia Dini, Multikulturalisme,
Strategi Pembelajaran

ABSTRACT

Instilling pluralistic values from an early age is a highly strategic long-term
investment for the realization of a harmonious and peaceful social life in Indonesia.
This study aims to examine various modern educational strategies that are effective
in instilling pluralistic values in early childhood and primary school-aged children.
Through a systematic literature study method, this research analyzes the
psychological, pedagogical, and sociological foundations of pluralism education,

identifies innovative and contextual learning models, and examines the roles of
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various educational actors, from families and schools to communities. The results
of the study show that effective pluralism education must begin from an early age
because it is during this phase that a child's personality and basic attitudes are
formed. Modern educational strategies that include cross-cultural project-based
learning, multicultural storytelling, cooperative games, and interactive digital
technology have proven capable of instilling values of respect for differences in an
enjoyable and meaningful way. The research concludes that pluralism education
from an early age is the shared responsibility of the entire educational ecosystem
and requires a carefully designed curriculum, trained educators, and consistent

family and community support.

Keywords: Modern Education, Pluralism, Early Childhood, Multiculturalism,
Learning Strategies
I. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang dihuni oleh lebih dari
1.340 suku bangsa, ratusan bahasa daerah, dan enam agama yang diakui secara resmi oleh
negara. Keberagaman yang luar biasa ini merupakan kekayaan sekaligus tantangan bagi
perjalanan bangsa Indonesia sebagai negara kesatuan. Di tengah arus globalisasi yang
semakin deras dan perkembangan teknologi informasi yang pesat, tantangan untuk
merawat keharmonisan di antara berbagai kelompok yang beragam justru semakin besar

dan kompleks.

Fenomena meningkatnya intoleransi, diskriminasi berbasis identitas, dan konflik
antarsuku maupun antaragama yang masih terjadi di berbagai wilayah Indonesia
menunjukkan bahwa nilai-nilai pluralisme belum sepenuhnya terinternalisasi dengan baik
oleh masyarakat. Salah satu akar permasalahannya terletak pada sistem pendidikan yang
belum secara konsisten dan sistematis menanamkan nilai-nilai penghargaan terhadap

perbedaan kepada generasi muda sejak usia yang paling dini.

Penelitian di bidang psikologi perkembangan telah lama menunjukkan bahwa
pembentukan sikap dan nilai dasar pada diri manusia berlangsung paling intensif pada usia
dini, yakni antara nol hingga delapan tahun. Pada fase emas ini, otak anak berada dalam
kondisi paling plastis dan paling responsif terhadap stimulasi dari lingkungan. Nilai-nilai
yang ditanamkan pada fase ini akan menjadi bagian dari struktur kepribadian yang paling
dalam dan paling sulit untuk diubah di kemudian hari. Oleh karena itu, investasi dalam
pendidikan pluralisme sejak dini merupakan strategi yang paling efektif sekaligus paling

efisien untuk membangun generasi masa depan yang toleran dan inklusif.
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Namun, sistem pendidikan di Indonesia, mulai dari tingkat PAUD hingga sekolah
menengah, belum secara optimal mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme ke dalam
kurikulum dan praktik pembelajaran sehari-hari. Banyak sekolah, terutama sekolah-
sekolah berbasis agama, yang cenderung homogen secara sosio-kultural sehingga anak-
anak kurang mendapat kesempatan untuk berinteraksi dan belajar bersama teman-teman
dari latar belakang yang berbeda. Kondisi ini diperparah oleh kecenderungan beberapa
orang tua yang secara aktif melindungi anak-anak mereka dari paparan terhadap perbedaan,

yang pada akhirnya justru memperkuat prasangka dan ketakutan terhadap yang asing.

Penelitian ini hadir untuk menjawab kebutuhan mendesak akan kajian yang
komprehensif tentang strategi-strategi pendidikan modern yang efektif dalam menanamkan
nilai pluralisme sejak dini. Dengan mengintegrasikan temuan-temuan terkini dari berbagai
bidang, termasuk psikologi perkembangan, ilmu pendidikan, sosiologi, dan studi agama,
penelitian ini berupaya menawarkan kerangka konseptual dan praktis yang dapat dijadikan
acuan oleh para pendidik, perancang kurikulum, pembuat kebijakan, dan orang tua dalam

upaya membangun generasi Indonesia yang genuinly pluralis.

Pertanyaan utama yang dijawab dalam penelitian ini adalah: strategi-strategi
pendidikan modern apa saja yang paling efektif dalam menanamkan nilai pluralisme
kepada anak sejak wusia dini, dan bagaimana strategi-strategi tersebut dapat
diimplementasikan secara optimal dalam konteks pendidikan Indonesia yang kaya
keberagamannya? Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan pendidikan karakter berbasis pluralisme di Indonesia, khususnya melalui
lembaga-lembaga pendidikan yang berwawasan kebangsaan seperti Institut Agama Kristen

Negeri Tarutung.

II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian dan Landasan Filosofis Pluralisme dalam Pendidikan

Pluralisme dalam konteks pendidikan merujuk pada pengakuan, penerimaan, dan
penghargaan aktif terhadap keberagaman manusia dalam segala dimensinya, termasuk
keberagaman agama, budaya, etnis, bahasa, dan cara pandang. Berbeda dengan
multikulturalisme yang lebih berfokus pada deskripsi realitas keberagaman, pluralisme
mengandung dimensi normatif yang lebih kuat: bukan hanya mengakui bahwa perbedaan
itu ada, tetapi juga menegaskan bahwa perbedaan itu baik, berharga, dan perlu dirayakan

sebagai kekayaan bersama.
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Freire (1970) dalam karyanya Pedagogy of the Oppressed meletakkan fondasi
filosofis bagi pendidikan yang benar-benar pluralis melalui konsep dialog sebagai esensi
dari proses pendidikan yang membebaskan. Bagi Freire, pendidikan yang sejati adalah
pendidikan yang terjadi dalam hubungan horizontal antara pendidik dan peserta didik, di
mana kedua pihak saling belajar dan saling menghormati sebagai subjek yang setara.
Pendekatan ini secara inheren bersifat pluralis karena menempatkan setiap peserta didik,
dengan segala keunikan dan latar belakangnya, sebagai sumber pengetahuan yang

berharga.

Dewey (1916), salah satu filsuf pendidikan paling berpengaruh sepanjang masa,
menekankan pentingnya pendidikan demokratis yang mempersiapkan anak untuk hidup
dalam masyarakat yang beragam dan terus berubah. Bagi Dewey, sekolah bukan hanya
tempat transmisi pengetahuan, melainkan miniatur masyarakat demokratis di mana anak-
anak belajar nilai-nilai demokrasi, termasuk toleransi dan penghargaan terhadap perbedaan,
melalui pengalaman langsung berinteraksi dengan teman-teman dari berbagai latar

belakang.

Dalam perspektif keagamaan, khususnya dari tradisi Kristen, nilai pluralisme dapat
berakar pada teologi penciptaan yang mengakui bahwa setiap manusia, tanpa kecuali,
diciptakan menurut gambar dan rupa Allah (imago Dei). Pengakuan ini memberikan
landasan teologis yang sangat kuat bagi penghargaan terhadap martabat dan keunikan
setiap individu, terlepas dari agama, budaya, atau etnis yang mereka miliki. Konsep ini
sangat relevan bagi pendidik-pendidik Kristen di TAKN Tarutung yang ingin

mengintegrasikan nilai pluralisme ke dalam praksis pendidikan mereka.

B. Perkembangan Anak dan Pembentukan Sikap Terhadap Perbedaan

Pemahaman tentang bagaimana anak-anak mengembangkan sikap mereka terhadap
perbedaan merupakan prasyarat yang esensial bagi perancangan strategi pendidikan
pluralisme yang efektif. Piaget (1964) dalam teori perkembangan kognitifnya menunjukkan
bahwa anak-anak di bawah usia tujuh tahun umumnya berpikir secara egosentris dan
konkret, sehingga pendidikan nilai pada usia ini harus menggunakan pendekatan yang

konkret, visual, dan berbasis pengalaman langsung, bukan abstrak dan verbal.

Vygotsky (1978) mengembangkan konsep Zone of Proximal Development (ZPD)
yang sangat relevan bagi pendidikan pluralisme. Menurut Vygotsky, anak-anak belajar

paling efektif ketika mereka berinteraksi dengan orang lain yang memiliki pemahaman
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lebih, termasuk teman sebaya dari latar belakang yang berbeda. Interaksi sosial dengan peer
yang beragam bukan hanya mengembangkan kompetensi kognitif anak, tetapi juga secara
organis membangun pemahaman dan empati terhadap perspektif-perspektif yang berbeda

dari perspektif mereka sendiri.

Penelitian Aboud (2008) tentang perkembangan prasangka pada anak-anak
menunjukkan bahwa preferensi in-group berbasis ras dan etnis mulai muncul pada anak
seusia tiga hingga empat tahun, dan mencapai puncaknya sekitar usia lima hingga tujuh
tahun, sebelum secara bertahap menurun seiring dengan perkembangan kemampuan
perspektif-taking anak. Temuan ini mengimplikasikan pentingnya intervensi pendidikan

pluralisme yang dimulai sebelum prasangka tersebut terbentuk dan mengeras.

Bronfenbrenner (1979) dalam teori ekologi perkembangan manusia menekankan
bahwa perkembangan anak terjadi dalam konteks sistem-sistem lingkungan yang saling
berpengaruh, mulai dari mikrosistem (keluarga, sekolah), mesosistem (interaksi
antarsistem), eksosistem (konteks sosial yang lebih luas), hingga makrosistem (nilai-nilai
budaya dan ideologi yang dominan). Implikasinya bagi pendidikan pluralisme adalah
bahwa intervensi harus bersifat ekologis, yakni melibatkan semua lapisan sistem, bukan

hanya intervensi di tingkat sekolah semata.

C. Pendidikan Multikultural sebagai Kerangka Teoritis

Pendidikan multikultural, yang dalam banyak hal merupakan ekspresi praktis dari
nilai-nilai pluralisme dalam konteks pendidikan, telah berkembang menjadi suatu bidang
akademis yang sangat kaya dan beragam sejak kemunculannya di Amerika Serikat pada
tahun 1960-an. Banks dan Banks (2010) mendefinisikan pendidikan multikultural sebagai
suatu filosofi pendidikan dan kebijakan sekolah yang mengakui, menerima, dan
meneguhkan pluralitas manusia dan kelompok, berkenaan dengan ras, etnis, gender, kelas

sosial, agama, dan ekdisabilitas.

Gay (2010) mengembangkan konsep culturally responsive teaching (pengajaran
yang responsif secara kultural) sebagai pendekatan pedagogis yang secara aktif
mengintegrasikan latar belakang kultural peserta didik ke dalam proses pembelajaran.
Dalam pendekatan ini, keberagaman kultural yang dibawa oleh peserta didik ke dalam
ruang kelas bukan dipandang sebagai hambatan yang perlu dinetralisasi, melainkan sebagai

sumber daya yang kaya yang dapat memperkaya pengalaman belajar semua pihak.
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Di Indonesia, konsep pendidikan multikultural telah mulai mendapat perhatian yang
lebih serius sejak era reformasi. Tilaar (2004) merupakan salah satu pionir dalam
mengadvokasi pendidikan multikultural sebagai kebutuhan mendesak bagi Indonesia,
dengan argumen bahwa keberagaman budaya Indonesia merupakan modal sosial yang
sangat berharga namun selama ini kurang dioptimalkan oleh sistem pendidikan nasional

yang terlalu menekankan homogenisasi.

D. Peran Teknologi dan Media dalam Pendidikan Pluralisme

Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang baru yang sangat menarik
bagi pendidikan pluralisme. Platform-platform digital interaktif, aplikasi pembelajaran
berbasis permainan, dan konten multimedia yang kaya dapat menjadi media yang sangat
efektif untuk memperkenalkan anak-anak kepada keberagaman budaya, agama, dan tradisi

dari seluruh dunia dengan cara yang menyenangkan dan immersive.

Penelitian Rideout dan Hammelton (2016) menunjukkan bahwa anak-anak usia dua
hingga delapan tahun di era digital rata-rata menghabiskan lebih dari dua jam sehari
berinteraksi dengan media layar. Realitas ini menghadirkan baik risiko maupun peluang
bagi pendidikan pluralisme: risiko karena konten digital yang tidak terseleksi dapat
memperkuat stereotip dan prasangka; peluang karena konten digital yang dirancang dengan
baik dapat menjadi medium yang sangat efektif untuk menanamkan nilai-nilai toleransi dan

apresiasi terhadap perbedaan.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka (library research) dengan
pendekatan deskriptif-analitis. Pemilihan metode ini didasarkan pada sifat penelitian yang
bersifat konseptual-teoritis, yakni bertujuan untuk menganalisis, mensintesis, dan
mengintegrasikan berbagai pemikiran dan temuan penelitian dari berbagai sumber literatur

dalam rangka membangun suatu kerangka konseptual yang koheren dan aplikatif.

A. Sumber Data

Sumber data penelitian ini terdiri dari dua kategori utama. Pertama, sumber primer
yang meliputi buku-buku teks akademis di bidang psikologi perkembangan anak, ilmu
pendidikan, pendidikan karakter, pendidikan multikultural, dan teologi pendidikan; artikel-
artikel jurnal ilmiah nasional dan internasional yang terindeks pada database bereputasi;

serta laporan-laporan penelitian dari lembaga-lembaga terpercaya. Kedua, sumber
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sekunder yang mencakup dokumen-dokumen kebijakan pendidikan nasional, kurikulum
nasional, dan publikasi-publikasi dari organisasi-organisasi pendidikan internasional yang

relevan.

Penelusuran literatur dilakukan secara sistematis menggunakan kata kunci dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris, antara lain: pendidikan pluralisme, pendidikan
multikultural, nilai toleransi anak usia dini, strategi pembelajaran karakter, multicultural
education, pluralism education, early childhood, character education, diversity in
education. Basis data yang digunakan meliputi Google Scholar, ERIC (Education

Resources Information Center), SAGE Journals, dan Garuda Portal Jurnal Indonesia.

B. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan tiga tahap analisis yang
berurutan dan saling terkait. Tahap pertama adalah analisis deskriptif, yakni
mendeskripsikan konsep-konsep utama dan temuan-temuan utama dari setiap sumber
literatur yang dikaji. Tahap kedua adalah analisis komparatif, yakni membandingkan dan
mengkontraskan berbagai pendekatan, model, dan strategi yang diidentifikasi dari berbagai
sumber untuk menemukan persamaan, perbedaan, kekuatan, dan keterbatasan masing-
masing. Tahap ketiga adalah analisis sintetis, yakni mengintegrasikan temuan-temuan dari
berbagai sumber ke dalam suatu kerangka konseptual yang koheren dan komprehensif,

dengan mempertimbangkan konteks spesifik pendidikan di Indonesia.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Urgensi Penanaman Nilai Pluralisme sejak Dini

Hasil kajian literatur secara konsisten menunjukkan bahwa masa anak-anak,
terutama usia tiga hingga delapan tahun, merupakan periode kritis dalam pembentukan
sikap dasar terhadap orang-orang yang berbeda. Pada periode inilah jendela kesempatan
terbuka paling lebar untuk menanamkan nilai-nilai penghargaan terhadap perbedaan,
sebelum prasangka dan stereotip negatif berkesempatan untuk mengakar kuat. Intervensi
yang terlambat, misalnya baru dilakukan pada masa remaja atau dewasa, terbukti jauh lebih
sulit dan kurang efektif karena harus berhadapan dengan sikap-sikap yang sudah terbentuk

dan terkonsolidasi.

Penelitian longitudinal Kowalski dan Lo (2001) yang mengikuti perkembangan

anak-anak selama delapan tahun menemukan bahwa anak-anak yang sejak dini
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mendapatkan pendidikan yang eksplisit tentang keberagaman dan pluralisme menunjukkan
tingkat prasangka yang secara signifikan lebih rendah, kemampuan perspektif-taking yang
lebih tinggi, dan kecenderungan yang lebih besar untuk berteman dengan teman-teman dari
latar belakang yang berbeda pada masa remaja mereka. Temuan ini secara meyakinkan
membuktikan bahwa investasi dalam pendidikan pluralisme sejak dini memberikan

dampak jangka panjang yang nyata dan terukur.

Dari perspektif neurosains, Siegel dan Bryson (2011) menjelaskan bahwa otak anak
pada usia dini berada dalam fase perkembangan yang paling pesat, dengan lebih dari satu
juta koneksi neural baru terbentuk setiap detiknya. Pengalaman-pengalaman yang berulang
pada fase ini, termasuk pengalaman berinteraksi dengan orang-orang yang berbeda, secara
harfiah membentuk arsitektur otak yang akan mempengaruhi cara individu memproses dan
merespons perbedaan sepanjang hidupnya. Ini memberikan landasan ilmiah yang sangat

kuat bagi urgensi pendidikan pluralisme sejak dini.

B. Strategi Pendidikan Modern yang Efektif

Berdasarkan sintesis dari berbagai literatur, penelitian ini mengidentifikasi delapan
strategi pendidikan modern yang terbukti efektif dalam menanamkan nilai pluralisme sejak
dini. Strategi-strategi ini dirancang untuk sesuai dengan karakteristik perkembangan anak
usia dini yang belajar paling efektif melalui pengalaman konkret, permainan, dan interaksi

sosial.

Strategi pertama adalah pembelajaran berbasis proyek lintas budaya (cross-cultural
project-based learning). Dalam pendekatan ini, anak-anak diajak untuk mengerjakan
proyek-proyek yang memerlukan eksplorasi dan apresiasi terhadap budaya, tradisi, dan
perspektif yang berbeda dari yang mereka miliki. Misalnya, proyek membuat buku
bergambar tentang perayaan-perayaan keagamaan dari berbagai agama di Indonesia, atau
proyek memasak makanan khas dari berbagai daerah dan agama bersama-sama.
Pendekatan ini membuat pembelajaran pluralisme menjadi konkret, menyenangkan, dan

bermakna bagi anak.

Strategi kedua adalah storytelling dan bibliotherapy multikultural. Penggunaan
cerita-cerita, buku bergambar, dan dongeng yang menampilkan tokoh-tokoh dari berbagai
latar belakang budaya, agama, dan etnis merupakan salah satu strategi paling klasik namun
juga paling efektif dalam pendidikan pluralisme untuk anak usia dini. Penelitian Bishop

(1990) menunjukkan bahwa ketika anak-anak melihat diri mereka sendiri terefleksikan
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dalam buku yang mereka baca (mirror), mereka mengembangkan rasa identitas yang
positif; ketika mereka melihat kehidupan orang lain (window), mereka mengembangkan

empati dan pemahaman lintas budaya.

Strategi ketiga adalah permainan kooperatif lintas kelompok. Berbeda dengan
permainan kompetitif yang cenderung memperkuat dinamika in-group vs out-group,
permainan kooperatif yang dirancang untuk melibatkan anak-anak dari berbagai latar
belakang dalam mencapai tujuan bersama terbukti efektif dalam membangun ikatan sosial
lintas batas-batas identitas. Allport (1954) dalam Contact Hypothesis-nya mengidentifikasi
bahwa kontak yang bersifat kooperatif dan setara adalah kondisi yang paling efektif untuk

mengurangi prasangka antargrupnya.

Strategi keempat adalah kunjungan dan pertukaran budaya. Program-program yang
membawa anak-anak untuk mengunjungi rumah ibadah dari agama yang berbeda, rumah
teman dari latar belakang budaya yang berbeda, atau komunitas-komunitas yang beragam
memberikan pengalaman belajar langsung yang sangat berharga. Pengalaman konkret ini
jauh lebih berkesan dan lebih efektif dalam membentuk sikap dibandingkan pembelajaran
yang bersifat abstrak dan teoritis. Penting untuk memastikan bahwa kunjungan-kunjungan

ini disertai dengan refleksi yang dipandu oleh pendidik.

Strategi kelima adalah penggunaan seni dan ekspresi kreatif. Seni, musik, tari, dan
drama merupakan bahasa universal yang melampaui batas-batas budaya dan agama.
Program-program seni yang mengintegrasikan elemen-elemen dari berbagai tradisi budaya,
atau yang memberikan ruang bagi anak-anak untuk mengekspresikan dan berbagi ekspresi
budaya mereka sendiri, secara efektif membangun apresiasi terhadap kekayaan dan
keindahan keberagaman. Seni juga merupakan medium yang sangat efektif untuk
mengembangkan empati karena mengajak individu untuk merasakan dan mengalami

perspektif orang lain secara mendalam.

Strategi keenam adalah teknologi digital interaktif. Aplikasi-aplikasi pembelajaran
berbasis permainan, video interaktif, dan platform-platform digital yang menampilkan
konten dari berbagai budaya dan tradisi keagamaan dapat menjadi media yang sangat
efektif untuk memperkenalkan anak-anak kepada keberagaman dunia. Penelitian Rideout
(2017) menunjukkan bahwa anak-anak sangat reseptif terhadap konten digital yang

dirancang dengan baik. Platform seperti Sesame Street telah lama terbukti efektif dalam
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menanamkan nilai-nilai toleransi dan inklusivisme kepada anak-anak melalui konten yang

menyenangkan dan relevan.

Strategi ketujuh adalah keterlibatan keluarga dalam pendidikan pluralisme.
Keluarga merupakan ekosistem pendidikan pertama dan paling fundamental bagi anak.
Nilai-nilai yang ditanamkan di rumah akan memiliki pengaruh yang jauh lebih kuat dan
lebih tahan lama dibandingkan nilai-nilai yang hanya diajarkan di sekolah. Oleh karena itu,
program-program pendidikan pluralisme di sekolah harus dilengkapi dengan program-
program yang melibatkan orang tua dan anggota keluarga lainnya sebagai mitra aktif dalam

proses penanaman nilai.

Strategi kedelapan adalah pembentukan ekosistem kelas yang inklusif. Lingkungan
fisik dan sosial kelas yang merayakan keberagaman, mulai dari dekorasi kelas yang
mencerminkan berbagai budaya dan tradisi agama, aturan-aturan kelas yang secara
eksplisit melarang diskriminasi dan mendorong saling menghormati, hingga rutinitas-
rutinitas kelas yang memberikan ruang bagi setiap anak untuk berbagi keunikan diri mereka
masing-masing, menciptakan konteks yang sangat kondusif bagi internalisasi nilai-nilai

pluralisme.

C. Peran Guru sebagai Fasilitator Pendidikan Pluralisme

Efektivitas semua strategi di atas sangat ditentukan oleh kualitas dan kompetensi
guru sebagai fasilitator. Guru yang berkomitmen pada nilai-nilai pluralisme dan mampu
memodelkannya dalam interaksi sehari-hari dengan siswa adalah komponen yang paling
esensial dari pendidikan pluralisme yang berhasil. Gay (2010) mengidentifikasi bahwa
guru yang culturally responsive memiliki lima karakteristik kunci: memiliki kesadaran
kultural yang tinggi tentang diri sendiri dan siswa-siswanya; mampu berkomunikasi secara
efektif lintas budaya; mengintegrasikan perspektif-perspektif yang beragam dalam
pengajaran; menciptakan lingkungan belajar yang aman dan inklusif; dan secara aktif

menantang prasangka dan stereotip yang muncul di dalam kelas.

Ladson-Billings (1995) dalam konsep culturally relevant pedagogy menekankan
bahwa guru yang efektif dalam konteks multikultural adalah mereka yang mampu
membangun hubungan yang autentik dengan siswa dari berbagai latar belakang, mengakui
dan menghargai identitas kultural siswa sebagai sumber daya belajar yang berharga, dan

secara aktif mendorong siswa untuk mempertanyakan ketidakadilan sosial dan menjadi
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agen perubahan. Ini adalah visi guru sebagai pembangun masyarakat pluralis yang jauh

melampaui sekadar penyampai kurikulum.

Implikasinya bagi lembaga pendidikan tinggi keguruan seperti IAKN Tarutung
sangat signifikan. Program-program pendidikan guru di IAKN Tarutung harus secara
eksplisit mempersiapkan calon-calon guru yang tidak hanya kompeten secara akademis,
tetapi juga memiliki kompetensi kultural yang tinggi, kesadaran pluralis yang mendalam,
dan kemampuan untuk mengintegrasikan nilai-nilai pluralisme ke dalam praktik
pembelajaran mereka sehari-hari. Ini memerlukan revisi kurikulum pendidikan guru yang
memasukkan mata kuliah-mata kuliah seperti Pendidikan Multikultural, Psikologi Lintas

Budaya, dan Pedagogi Inklusif sebagai komponen yang esensial.

D. Tantangan Implementasi dan Rekomendasi Kebijakan

Meskipun berbagai strategi pendidikan pluralisme yang disebutkan di atas terbukti
efektif secara teoritis dan empiris, implementasinya di lapangan menghadapi sejumlah
tantangan yang tidak dapat diabaikan. Pertama, resistensi dari sebagian orang tua dan
komunitas yang memandang pendidikan pluralisme sebagai ancaman terhadap identitas
keagamaan dan kultural anak-anak mereka. Tantangan ini memerlukan pendekatan
komunikasi yang sensitif dan inklusif, yang secara jelas menjelaskan bahwa pendidikan
pluralisme tidak bertuyjuan untuk mengkompromikan atau melemahkan identitas
keagamaan anak, melainkan untuk mengembangkan kemampuan mereka untuk hidup

harmonis di tengah keberagaman.

Kedua, keterbatasan kompetensi dan kesiapan guru untuk mengimplementasikan
pendidikan pluralisme secara efektif. Banyak guru yang belum mendapatkan pelatihan
yang memadai dalam pendidikan multikultural dan pluralisme. Program-program pelatihan
guru yang berfokus pada kompetensi kultural dan pedagogi inklusif perlu dikembangkan
dan diimplementasikan secara masif. Ketiga, keterbatasan sumber daya pembelajaran yang
mencerminkan keberagaman Indonesia secara autentik dan seimbang. Pengembangan
bahan-bahan ajar yang multikultural dan berkualitas merupakan investasi yang mendesak

dan perlu diprioritaskan oleh pemerintah maupun lembaga-lembaga pendidikan.

V. KESIMPULAN
Penelitian ini telah menunjukkan secara meyakinkan bahwa penanaman nilai

pluralisme sejak dini merupakan strategi yang paling efektif dan paling berkelanjutan untuk
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membangun generasi Indonesia yang genuinly toleran dan inklusif. Landasan ilmiah dari
psikologi perkembangan, neurosains, dan ilmu pendidikan secara konsisten menunjukkan
bahwa sikap-sikap dasar terhadap perbedaan terbentuk pada usia yang sangat dini, sehingga
intervensi pendidikan yang dimulai sejak usia ini akan memberikan dampak yang paling

besar dan paling tahan lama.

Delapan strategi pendidikan modern yang diidentifikasi dalam penelitian ini, mulai
dari pembelajaran berbasis proyek lintas budaya, storytelling multikultural, permainan
kooperatif, kunjungan dan pertukaran budaya, ekspresi seni, teknologi digital, keterlibatan
keluarga, hingga pembentukan ekosistem kelas yang inklusif, menawarkan repertoar yang
kaya bagi para pendidik untuk dipilih dan diadaptasi sesuai dengan konteks dan kebutuhan
spesifik mereka. Yang terpenting adalah bahwa strategi-strategi ini tidak bersifat parsial
atau insidental, melainkan diintegrasikan ke dalam suatu pendekatan yang holistik dan

sistematis.

Guru memegang peranan yang paling sentral dalam keberhasilan pendidikan
pluralisme. Guru yang kompeten secara kultural, berkomitmen pada nilai-nilai
inklusivisme, dan mampu memodelkan toleransi dalam interaksi sehari-hari dengan siswa
adalah faktor yang paling menentukan. Oleh karena itu, reformasi program pendidikan guru
untuk memasukkan kompetensi kultural dan pedagogi pluralis sebagai komponen esensial

merupakan prioritas yang sangat mendesak.

Institut Agama Kristen Negeri Tarutung, dengan misinya untuk mempersiapkan
pemimpin-pemimpin Kristen yang berkontribusi bagi masyarakat Indonesia yang plural,
memiliki tanggung jawab dan peluang yang sangat besar untuk menjadi pelopor dalam
pengembangan dan implementasi pendidikan pluralisme sejak dini. Dengan
mengintegrasikan landasan teologis Kristiani tentang imago Dei dan kasih universal
dengan praktik-praktik pedagogis terbaik dari ilmu pendidikan modern, IAKN Tarutung
dapat mengembangkan model pendidikan pluralisme yang unik, kontekstual, dan efektif

bagi Indonesia.

Penelitian ini merekomendasikan beberapa langkah konkret yang perlu segera
diambil: (1) pengembangan kurikulum pendidikan guru di IJAKN Tarutung yang secara
eksplisit mengintegrasikan kompetensi kultural dan pedagogi pluralis; (2) pengembangan
bahan-bahan ajar pendidikan pluralisme yang multikultural, berkualitas tinggi, dan

kontekstual bagi Indonesia; (3) penyelenggaraan program pelatihan guru berkelanjutan
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dalam bidang pendidikan multikultural dan inklusif; serta (4) pembangunan kemitraan
strategis dengan sekolah-sekolah, keluarga, dan komunitas untuk menciptakan ekosistem

pendidikan pluralisme yang kohesif dan menyeluruh.
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